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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL) 
berbasis media Wordwall terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SDN 194/II Sungai 
Pinang. Penelitian menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan kuantitatif dan desain Quasi 
Experimental bentuk Nonequivalent Control Group Design. Sampel penelitian terdiri atas 29 peserta 
didik kelas IVA sebagai kelas eksperimen dan 27 peserta didik kelas IVB sebagai kelas kontrol. 
Pengumpulan data dilakukan melalui tes pretest dan posttest berbentuk pilihan ganda. Data dianalisis 
menggunakan uji paired sample t-test untuk mengetahui perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah 
perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL berbasis Wordwall 
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar matematika. Kelas eksperimen mengalami 
peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan 
pembelajaran konvensional. Dengan demikian, model PBL berbasis Wordwall dapat dijadikan 
alternatif pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
matematika peserta didik sekolah dasar. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Wordwall, hasil belajar matematika. 

Abstract 
This study aimed to determine the effect of implementing a Wordwall-assisted Problem-Based 
Learning (PBL) model on the mathematics learning outcomes of fourth-grade students at SDN 194/II 
Sungai Pinang. The research employed an experimental method with a quantitative approach using a 
quasi-experimental design in the form of a nonequivalent control group design. The sample consisted 
of 29 students in Class IVA as the experimental group and 27 students in Class IVB as the control 
group. Data were collected through multiple-choice pretests and posttests. The data were analyzed 
using a paired-sample t-test to examine differences in learning outcomes before and after the 
treatment. The results indicated that the implementation of the Wordwall-assisted PBL model had a 
positive effect on students’ mathematics learning outcomes. The experimental group demonstrated 
greater improvement than the control group, which received conventional instruction. Therefore, the 
Wordwall-assisted PBL model can be considered an innovative, interactive, and effective alternative 
for improving mathematics learning outcomes in elementary school students. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan faktor utama dalam membentuk kepribadian manusia. 

Pendidikan juga merupakan salah satu komponen yang sangat menentukan kualitas suatu 
bangsa. Kegagalan otomatis membawa keberhasilan suatu bangsa (Fadliansyah, 2023).  
Pendidikan juga merupakan suatu proses berkesinambungan dalam mengembangkan 
kemampuan, pengetahuan, dan nilai-nilai seseorang Pendidikan merupakan suatu wadah bagi 
peserta didik untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, tidak hanya itu pendidikan juga dapat 
membentuk peserta didik menjadi sosok yang lebih baik, Pendidikan memiliki tiga jenis yaitu 
Pendidikan formal atau pendidikan resmi contohnya sekolah, pendidikan nonformal adalah 
pendidikan yang berlangsung di luar sekolah contohnya pelatihan serta pendidikan Informal 
adalah Pendidikan yang di terima melalui pengalaman, melalui tiga jenis pendidikan ini 
peserta didik akan bisa berkembang dan bisa memiliki wawasan yang lebih luas.  

Pendidikan juga memiliki peran yang penting dan strategis dalam memajukan suatu 
bangsa karena mampu mengembangkan potensi individu agar dapat beradaptasi dengan 
perubahan zama (Yunita dkk., 2020). Di tingkat sekolah dasar, pendidikan berfungsi sebagai 
pondasi utama untuk menanamkan pengetahuan dasar yang penting, termasuk Matematika. 
Pendidikan adalah proses yang mempromosikan pelajar untuk beradaptasi sebaik mungkin 
terhadap lingkungannya dan membawa perubahan yang akan memungkinkan mereka 
berfungsi dengan baik di masyarakat (Munadah dkk., 2021). 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Pendidikan adalah proses pengubahan sikap 
dan tingkah laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 
melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Pendidikan juga merupakan salah satu sarana untuk 
mengembangkan minat serta kepribadian siswa sehingga siswa diharapkan dapat menjadi 
manusia seutuhnya yaitu manusia yang beriman, bertaqwa, berbudi pekerti luhur, memilikim 
pengetahuan, keterampilan, sehat jasmani rohani, berkepribadian, mandiri dan tanggung 
jawab didalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa (Irawan., 2023). 

Dalam konteks pendidikan, kurikulum dapat dipahami sebagai suatu rangkaian 
rencana dan pengaturan seperti tujuan, materi, metode pengajaran, dan evaluasi yang 
berperan saat proses pembelajaran. Kurikulum ini tidak hanya berfungsi sebagai pedoman 
bagi pendidik dalam melaksanakan 1 2 pengajaran, tetapi juga sebagai acuan bagi siswa 
dalam menjalani proses belajar mereka.  Oliva (Kristiawa 2019) menjelaskan bahwa 
perkembangan kurikulum adalah suatu proses yang sistematis yang melibatkan 
pengembangan, perbaikan, dan evaluasi kurikulum. Didalam pendidikan perkembangan 
kurikulum sangatlah di butuhkan karena dengan adanya perkembangan zaman, memenuhi 
kebutuhan dan juga supaya mendapatkan perbaruan pendidikan, tujuan dari perkembangan 
kurikulum ini ialah untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, contohnya 
kurikulum merdeka dimana kurikulum ini memberikan kebebasan kepada pendidik untuk 
menggunakan metode pembelajaran disesuaikan dengan minat dan kebutuhan peserta didik 
serta berpusat pada siswa beda dengan kurikulum kurikulum sebelumnya dimana metode 
yang digunakan metode ceramah sehingga terbatas untuk meningkatkan kualitas pendidikan.  

Mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang selalu ada di 
setiap tingkat pendidikan dan dalam setiap kurikulum., Proses belajar matematika memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk memahami konsep, prinsip, serta langkah-langkah 
dalam matematika dengan baik. Pelajaran matematika sangat penting bagi peserta didik 
contohnya pelajaran penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian, karena di dalam 
kehidupan sehari-hari tentunya peserta didik bisa menerapkannya secara langsung bagaimana 
pelajaran- pelajaran tersebut di terapkan. 

  Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada tanggal 13 - 16 Oktober 2025 di 
kelas IV SDN 194/II Sungai Pinang, ditemukan bahwa metode pengajaran masih terfokus 
pada kegiatan menghafal materi yang diberikan oleh guru. Keadaan ini menunjukkan bahwa 
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penerapan Kurikulum Merdeka belum terlaksana dengan baik. Rendahnya mutu 
pembelajaran disebabkan oleh kurangnya variasi dalam metode yang digunakan, di mana 
guru cenderung menggunakan ceramah dan tanya jawab tanpa ada dukungan media 
pembelajaran yang menarik bagi siswa. Selain itu, banyak siswa tampak memiliki rasa 
percaya diri yang rendah untuk bertanya mengenai materi yang belum mereka pahami, 
sehingga hal ini menghambat kemampuan mereka untuk memahami konsep. Sebagai 
akibatnya, interaksi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran menjadi terbatas. 
Padahal, Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya pendekatan pembelajaran yang aktif 
dan interaktif, serta menciptakan kesempatan bagi siswa untuk berpikir kritis dan berani 
mengungkapkan pendapat. Oleh karena itu, jika siswa tidak merasa nyaman atau enggan 
untuk bertanya, maka pencapaian tujuan pembelajaran yang diidamkan akan sulit terwujud. 

Kondisi pada saat pelaksanaan pra-observasi menunjukkan bahwa masih banyak 
peserta didik yang memperoleh hasil belajar rendah, khususnya pada mata pelajaran 
matematika di kelas IV SDN 194/II Sungai Pinang. Hasil ulangan harian menunjukkan 
bahwa sebagian besar peserta didik belum memahami materi pembelajaran dengan baik, 
sehingga prestasi belajar yang dicapai masih tergolong rendah. Data ulangan harian tersebut 
disajikan sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Data Nilai Ulangan Harian Matematika Tahun Ajaran 2025 

Kelas 
Jumlah peserta 

didik 
Nilai rata-rata 

Tercapai Tidak Tercapai 

Jumlah % Jumlah % 

VA 
29 76,89 19 65 13 34,48 

VB 
27 74,07 11 40 13 59,25 

Tercapai  30 
Presentase  50% 
Tidak Tercapai 26 
Presentase  46% 
 Sumber: Pendidik kelas IV SDN 194/II Sungai Pinang 

 
Berdasarkan data pada tabel 1, terlihat bahwa sebagian besar peserta didik kelas IV 

SDN 194/II Sungai Pinang masih belum mencapai (KKTP) yang ditetapkan sekolah, yaitu 
sebesar 70%. Dari seluruh peserta didik, terdapat 30 orang (50%) yang sudah memenuni 
KKTP, sedangkan 26 orang (40%) masih berada dibawah standar tersebut.  Kondisi ini 
menunjukan bahwa kemampuan peserta didik dalam memahami pembelajaran  matematika 
masih perlu ditingkatkan karena berpengaruh langsung terhadap hasil belajar yang diperoleh. 
Hal ini menandakan bahwa proses pembelajaran yang di laksanakan belum berjalan dengan 
maksimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya perubahan serta strategi pembelajaran yang 
dapat meningkatkan belajar, salah satunya  hasil belajar melalui penerapan model 
pembelajaran dan pemanfaatan media pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif. 

Model pembelajaran merupakan satu bagian komponen terpenting dalam terciptanya 
keberhasilan proses pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang akan dampak 
terhadap keberhasilan siswa yang aktif dan semangat untuk tercapainya pembelajaran yang 
bermakna pada kemampuan kognitif bahkan efektifnya  (Faudi dan Asriyadin, 2022). Salah 
satu model pembelajaran yang dapat di terapkan untuk memberikan motivasi belajar pada 
pembelajaran matematika siwa adalah Problem Based Learning (PBL). PBL merupakan 
model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memecakan suatu masalah melalui tahap-
tahap metode ilmiah  sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan 
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dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk  memecahkan masalah 
(Suryani dan Syamsidah, 2018). 

Di samping itu, selain penerapan model PBL penggunaan media pembelajaran juga 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Media pembelajaran merupakan segala sesuatu 
yang digunakan sebeagai perantara atau penghubung dari pemberi informasi yaitu guru 
kepada penerima informasi atau siswa yang bertujuan untuk menstimulus para siswa agar 
termotivasi serta bisa mengikuti proses pembelajaran secara utuh dan bermakna (Hasan dkk., 
2021). Wordwall merupakan media yang mampu meningkatkan penalaran logik matematis 
berupa platform game. Media Wordwall adalah aplikasi interaktif menjadikan peserta didik 
kreatif dan inovatif di zaman sekarang. Beragam game edukasi tersedia di wensite Wordwall, 
sebagai  alat bantu dan evaluasi hasil belajar peserta didik. Melalui penggunaan Wordwall, 
peserta didik tidak hanya terlibat dalam aktivitas belajar yang menyenangkan, tetapi juga 
dilatih untuk memahami konsep matematika, menganalisis permasalahan, serta menentukan 
solusi secara mandiri, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. (Hidayaty dkk., 
2022). 

Berdasarkan penelitian  yang dilakukan oleh Ginting dkk (2024), penerapan 
penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang didukung oleh media 
Wordwall terbukti dapat secara signifikan meningkatkan kemampuan siswa kelas IV dalam 
memecahkan masalah matematika. Media Wordwall berfungsi sebagai alat pembelajaran 
digital interaktif yang dapat menarik perhatian siswa, meningkatkan partisipasi, dan 
membantu mereka dalam memahami masalah matematika dengan lebih baik, sehingga proses 
pembelajaran menjadi lebih efisien dan bermakna. 

Pentingnya pengaruh penggunaan Problem Based Learning (PBL) bersamaan dengan 
media Wordwall dalam pengajaran matematika berasal dari banyaknya siswa yang masih 
kesulitan dalam memahami matematika.  Situasi ini menuntut untuk menerapkan model PBL 
yang diintegrasikan dengan media Wordwall sebagai alat pembelajaran digital yang 
interaktif. Dengan menyajikan masalah yang relevan dan aktivitas berbasis permainan 
melalui Wordwall, siswa dapat lebih mudah memahami materi perkalian, meningkatkan 
keterlibatan dalam belajar, serta mempermudah guru dalam mengelola proses pembelajaran, 
sehingga aktivitas belajar mengajar menjadi lebih efisien dan berarti. 

Berdasarkan uraian pembahasan di atas maka penelitian tertarik melakukan penelitian 
dengan judul: Pengaruh Penerapan  Model Problem Based Learning (PBL) Berbasis Media 
Wordwall dalam Pembelajaran Matematika Kelah IV SDN 194/II Sungai Pinang. 
 
METODE 
 Penelitian ini merupakan jenis eksperimen, yaitu suatu metode penelitian yang 
digunakan untuk menilai apakah perlakuan tertentu memberikan pengaruh terhadap variabel 
lain dalam kondisi yang di kendalikan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan eksperimen semu (quasy 
eksperiment). karena desain ini mengunakan kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 
sepenuhnya untuk  mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 
eksperimen. 

 
Tabel 2. Desain Penelitian 

 

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperiment (01) X 02 

Kontrol (03) - 04 
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  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat sejauh mana pengaruh  model 
pembelajaran Problem Basead Learning (PBL) yang di kombinasikan dengan media 
Wordwall dapat mempengaruhi pembelajaran matematika siswa kelas IV. Selain itu 
penelitian ini juga bertujuan untuk menilai perbedaan kemampuan siswa sebelum dan setelah 
menerima perlakuan pembelajaran yang menggunakan model PBL berbasis Wordwall. 

Teknik pengambilan sampel merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 
mengambil sampel penelitian yang akan diteliti. Untuk menentukan sampel yang akan 
digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan. Untuk 
menentukan sampling, peneliti menggunakan teknik Purposive Sampling. “Purposive 
sampling merupakan teknik sampling yang digunakan jika peneliti mempunyai 
pertimbangan-pertibangan tertentu dalam mengambil sampelnya.” Alasan digunakannya 
teknik purposive sampling karena rata-rata nilai ulangan tengah semester pada seluruh kelas 
IV tidak jauh berbeda. Pada penelitian ini sampel yang peneliti gunakan berjumlah 56 peserta 
didik, dengan penjabaran kelas IV A yang berjumlah 29 peserta didik sebagai kelompok 
eksperimen yang menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning , sedangkan 
kelas IV B sebagai kelas kontrol yang berjumlah 27 peserta didik tidak menerapkan model 
pembelajaran Problem Based Learning pada pembelajaran Matematika. Dan adapun teknik 
analisis datanya menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan menggunakan Paired 
Sample T Test dan di uji menggunakan SPSS versi 27. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yang menjadi fokus penelitian, yaitu variabel 

bebas berupa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantu media 
Wordwall, sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa. Penelitian dilaksanakan 
di SDN 194/II Sungai Pinang dengan jumlah populasi sebanyak 56 siswa yang terbagi ke 
dalam dua kelas, yaitu kelas IVA dan kelas IVB. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif eksperimen dengan melibatkan dua kelompok, yakni kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Kelas IVA yang berjumlah 29 siswa dijadikan sebagai kelas eksperimen, 
sedangkan kelas IVB yang terdiri atas 27 siswa dijadikan sebagai kelas kontrol. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan menggunakan Purposive Sampling. 

Dalam proses pelaksanaannya, kedua kelompok memperoleh perlakuan yang berbeda 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Kelas kontrol mengikuti pembelajaran seperti 
biasanya tanpa menggunakan perlakuan khusus, sedangkan kelas eksperimen diberikan 
pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantu media 
Wordwall. Perbedaan perlakuan tersebut bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 
penggunaan model Problem Based Learning (PBL) berbantu media Wordwall terhadap hasil 
belajar matematika siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, terlihat adanya perbedaan hasil belajar 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantu media Wordwall 
menunjukkan peningkatan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Hal 
tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol di tabel di bawah 
ini: 

 
Tabel 3. Rekapitulasi data Pretest dan Post-test kelas Eksperimen dan kelas Kontrol 

Data Tabel Pretest Data Tabel Posttest 

Data IVA IV B IV A IV B 

Sampel 29 26 29 26 
Nilai Tertinggi 100 100 100 100 
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Nilai Terendah 20 0 50 0 
Mean 65,86 63,85 74,48 65,77 
Median 70 65 80 60 
Sum 1910 1660 2160 1710 

 
Dari tabel di atas kelas eksperimen meningkat dari 65,86 pada saat pretest menjadi 

74,48 pada posttest. Sementara itu, kelas kontrol hanya mengalami peningkatan dari rata-rata 
63,85 menjadi 65,77. Perbedaan peningkatan nilai tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 
model pembelajaran yang inovatif mampu memberikan pengaruh positif terhadap 
peningkatan hasil belajar matematika siswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Hendrayani dkk, (2025) yang menyatakan bahwa penerapan model Problem Based Learning 
berbantuan aplikasi Wordwall efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa 
sekolah dasar, karena mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, menarik, serta 
membantu siswa memahami materi melalui kegiatan pemecahan masalah. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa siswa pada kelas eksperimen memiliki 
partisipasi yang lebih aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Keaktifan siswa terlihat 
dari keterlibatan dalam diskusi kelompok, kemampuan mengemukakan pendapat, kerja sama 
dalam menyelesaikan masalah, serta antusias siswa saat menggunakan media wordwall pada 
pembelajaran matematika. Hal ini menunjukan bahwa penerapan model problem based 
learning berbantu media wordwall mampu menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif 
dan berpusat pada siswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Astria dkk (2025) 
yang menyatakan bahwa penerpan model problem based learning berbantu media wordwall 
dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses prmbelajaran karena siswa dilibatkan 
secara langsung dalam kegiatan pemecahan masalah, diskusi, dan aktivitas belajar yang 
menatik sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan tidak monoton. Hal ini 
dikarenakan model Problem Based Learning (PBL) mendorong siswa untuk berpikir kritis, 
memecahkan masalah, berdiskusi, serta bekerja sama dalam menemukan solusi dari 
permasalahan yang diberikan. Dalam penerapannya, siswa tidak hanya menerima informasi 
dari guru, tetapi juga aktif mencari, menganalisis, dan mengembangkan pemahaman memalui 
proses pemecahan masalah secara berkelompok. Pendapat ini sejalan dengan penelitian Sari 
dkk (2023) yang menyatakan bahwa model Problem Based Learning mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis, partisipasi aktif, serta kerja sama siswa dalam pembelajaran 
karena siswa terlibat langsung dalam proses menemukan solusi terhadap masalah yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran. 

 Selain itu, penggunaan media Wordwall membuat suasana pembelajaran menjadi 
lebih menarik, interaktif, dan menyenangkan sehingga motivasi serta keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran matematika meningkat. Media Wordwall membantu siswa belajar 
melalui aktivitas permainan edukatif yang mampu menarik perhatian siswa dan mengurangi 
kejenuhan selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Hidayah dkk  (2025) yang menyatakan bahwa penggunaan media Wordwall dalam 
pembelajaran matematika dapat meningkatkan motivasi, keaktifan, serta keterlibatan siswa 
karena pembelajaran menjadi lebih menarik dan memberikan pengalaman belajar yang 
menyenangkan. Berbeda dengan kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran secara biasa 
tanpa perlakuan khusus, peningkatan hasil belajar yang diperoleh tidak terlalu besar. 

 Selain memperlihatkan peningkatan hasil belajar, penelitian ini juga menunjukkan 
adanya beberapa faktor yang memengaruhi tinggi rendahnya hasil belajar siswa. Tingginya 
hasil belajar pada kelas eksperimen dipengaruhi oleh beberapa faktor penting. Pertama, 
penerapan model Problem Based Learning (PBL) mampu meningkatkan keterlibatan aktif 
siswa dalam proses pembelajaran. Dalam kegiatan belajar, siswa tidak hanya mendengarkan 
penjelasan guru, tetapi juga terlibat langsung dalam menyelesaikan masalah, berdiskusi, 
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bertukar pendapat, dan bekerja sama dengan kelompok untuk menemukan solusi atas 
permasalahan yang diberikan. Kondisi ini membuat siswa lebih aktif dalam membangun 
pemahaman terhadap materi yang dipelajari sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 
bermakna. Hal ini sejalan dengan penelitian Astria dkk, (2025) yang menyatakan bahwa 
penerapan model Problem Based Learning berbantuan media Wordwall dapat meningkatkan 
partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran melalui kegiatan pemecahan masalah dan diskusi 
kelompok, sehingga berdampak positif terhadap pemahaman konsep serta hasil belajar 
matematika siswa. Selain itu, model Problem Based Learning (PBL) juga memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, 
dan kerja sama selama proses pembelajaran berlangsung.  Aktivitas tersebut membantu siswa 
memahami konsep matematika secara lebih mendalam sehingga berdampak pada 
peningkatan hasil belajar. 

 Kedua, penggunaan media Wordwall turut menjadi faktor pendukung dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. Media ini menciptakan suasana belajar yang lebih menarik 
dan menyenangkan melalui permainan edukatif yang disesuaikan dengan materi 
pembelajaran. Kondisi tersebut membuat siswa lebih fokus, termotivasi, dan aktif selama 
proses pembelajaran berlangsung.  Penggunaan media pembelajaran interaktif seperti 
Wordwall membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah karena pembelajaran 
disajikan secara variatif dan tidak monoton, sehingga mampu meningkatkan perhatian siswa 
terhadap materi yang dipelajari. Hal ini sejalan dengan penelitian Hidayah dkk (2025) yang 
menyatakan bahwa penggunaan media Wordwall dalam pembelajaran matematika dapat 
meningkatkan motivasi belajar, keaktifan, serta keterlibatan siswa karena pembelajaran 
berlangsung lebih interaktif dan menyenangkan. Dengan demikian, penggunaan media 
Wordwall memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa, khususnya 
pada mata pelajaran matematika. Hal ini sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa 
Wordwall merupakan media pembelajaran interaktif yang dapat meningkatkan minat dan 
motivasi belajar siswa melalui aktivitas berbasis permainan edukatif. 

 Ketiga, faktor internal siswa juga memengaruhi keberhasilan belajar. Faktor tersebut 
meliputi motivasi belajar, minat, perhatian, dan kesiapan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. Faktor internal memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan siswa 
karena berkaitan langsung dengan kondisi yang berasal dari dalam diri siswa, seperti 
kemauan untuk belajar, rasa tertarik terhadap materi, konsentrasi saat pembelajaran, serta 
kesiapan fisik dan mental dalam menerima pelajaran. Pendapat ini sejalan dengan Slameto 
(2021) yang menyatakan bahwa keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal, 
antara lain minat, motivasi, perhatian, kesiapan, dan kondisi psikologis siswa yang dapat 
mendukung atau menghambat proses belajar. Semakin tinggi motivasi dan minat belajar 
siswa, maka semakin besar pula kemungkinan siswa mencapai hasil belajar yang optimal.  
Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih aktif dalam berdiskusi, lebih percaya 
diri dalam bertanya, serta lebih mudah memahami materi yang dipelajari. Sebagaimana 
dijelaskan pada Bab II, motivasi, minat, dan kondisi psikologis siswa menjadi faktor yang 
dapat memengaruhi keberhasilan belajar. 

Di samping faktor yang menyebabkan tingginya hasil belajar, terdapat pula beberapa 
faktor yang menyebabkan hasil belajar sebagian siswa masih rendah. Pertama, kemampuan 
siswa dalam memahami materi matematika berbeda-beda. Matematika merupakan mata 
pelajaran yang membutuhkan pemahaman konsep dasar serta kemampuan berpikir logis. 
Oleh karena itu, siswa yang belum memahami konsep dasar matematika dengan baik akan 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Berdasarkan hasil 
penelitian, terdapat beberapa siswa pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol yang masih 
memperoleh nilai rendah, yaitu sekitar 13–15 siswa yang belum mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Rendahnya hasil belajar tersebut disebabkan oleh beberapa 
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faktor, antara lain kurangnya pemahaman konsep dasar, rendahnya konsentrasi saat 
pembelajaran, kurangnya latihan soal, serta keterbatasan siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran secara aktif. Selain itu, sebagian siswa juga masih kurang percaya diri untuk 
bertanya maupun mengemukakan pendapat ketika mengalami kesulitan dalam memahami 
materi. 

Kedua, rendahnya hasil belajar pada beberapa siswa dipengaruhi oleh kurangnya 
motivasi dan minat belajar. Motivasi dan minat belajar merupakan faktor penting yang 
menentukan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa yang memiliki motivasi 
rendah cenderung kurang bersemangat, kurang fokus, serta kurang aktif dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran seperti bertanya, berdiskusi, maupun mengerjakan tugas. Kondisi ini 
menyebabkan pemahaman siswa terhadap materi menjadi kurang optimal sehingga 
berdampak pada rendahnya hasil belajar. Hal ini sejalan dengan penelitian Darsinah (2020) 
yang menyatakan bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar 
matematika, di mana rendahnya motivasi belajar akan berdampak pada menurunnya 
pencapaian hasil belajar siswa. Masih terdapat siswa yang kurang fokus selama 
pembelajaran, pasif dalam diskusi, dan kurang percaya diri untuk menyampaikan pendapat 
maupun bertanya ketika mengalami kesulitan. Kondisi tersebut menyebabkan pemahaman 
siswa terhadap materi menjadi kurang optimal. 

Ketiga, faktor eksternal seperti lingkungan keluarga, kondisi belajar di rumah, dan 
lingkungan sekolah juga turut memengaruhi hasil belajar siswa. Faktor eksternal memiliki 
peran penting dalam mendukung keberhasilan belajar karena siswa tidak hanya belajar di 
sekolah, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan di sekitarnya. Lingkungan keluarga yang 
harmonis, perhatian orang tua terhadap belajar anak, serta kondisi rumah yang kondusif dapat 
membantu siswa lebih fokus dalam belajar. Selain itu, lingkungan sekolah yang nyaman, 
hubungan yang baik antara guru dan siswa, serta suasana belajar yang mendukung juga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian Fitriani (2021) yang 
menyatakan bahwa faktor lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah memiliki pengaruh 
signifikan terhadap hasil belajar siswa, karena lingkungan yang mendukung akan 
meningkatkan konsentrasi, motivasi, dan kenyamanan siswa dalam belajar. Kurangnya 
dukungan belajar dari keluarga, keterbatasan fasilitas belajar, serta suasana belajar yang 
kurang kondusif dapat menjadi hambatan bagi siswa dalam memahami materi pembelajaran. 
Dengan demikian, keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal maupun 
eksternal secara bersamaan. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang menjelaskan bahwa model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan pendekatan pembelajaran yang 
berpusat pada siswa dengan menekankan kemampuan memecahkan masalah nyata, berpikir 
kritis, dan bekerja sama dalam menemukan solusi. Melalui penerapan PBL, siswa dapat 
memahami konsep secara lebih mendalam karena mereka terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran. Selain itu, penggunaan media Wordwall sebagai media pembelajaran interaktif 
juga membantu siswa memahami materi melalui aktivitas belajar yang menyenangkan dan 
berbasis permainan edukatif sehingga motivasi serta minat belajar siswa meningkat. Hal ini 
didukung oleh penelitian Hendrayani dkk (2025) yang menyatakan bahwa penerapan model 
Problem Based Learning berbantuan media Wordwall mampu meningkatkan pemahaman 
konsep, keaktifan, serta motivasi belajar siswa karena pembelajaran berlangsung secara 
interaktif dan berpusat pada siswa. Selain itu, penelitian Astria dkk (2025) juga menunjukkan 
bahwa kombinasi PBL dan media Wordwall efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
karena siswa lebih aktif dalam proses pemecahan masalah dan pembelajaran menjadi lebih 
menarik serta tidak monoton. 

Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Ginting dkk (2025) yang menyatakan bahwa penerapan model Problem Based Learning 
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(PBL) berbantu media Wordwall dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematika sekaligus meningkatkan hasil belajar siswa. Media 
Wordwall mampu meningkatkan partisipasi dan ketertarikan siswa terhadap pembelajaran 
sehingga proses belajar menjadi lebih efektif dan bermakna. selama proses pembelajaran 
berlangsung di kelas, guru terlebih dahulu menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memberikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan materi matematika. Pada tahap 
ini, siswa diminta untuk membaca dan memahami soal secara mandiri, kemudian 
mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan. Di lapangan terlihat bahwa 
sebagian siswa langsung mencoba mengerjakan dan berdiskusi, namun masih ada beberapa 
siswa yang terlihat bingung, kurang fokus, dan menunggu arahan dari guru.  Setelah itu, 
siswa dibagi ke dalam kelompok kecil untuk melakukan diskusi. Dalam kegiatan ini, suasana 
kelas menjadi lebih ramai karena siswa mulai saling bertukar pendapat dan mencoba mencari 
jawaban bersama. Beberapa siswa terlihat aktif menuliskan hasil diskusi, menjelaskan 
langkah penyelesaian kepada teman kelompoknya, serta membantu teman yang belum 
memahami materi. Namun demikian, masih terdapat siswa yang cenderung pasif, hanya 
mengikuti jawaban teman tanpa ikut terlibat secara langsung dalam proses pemecahan 
masalah.  Pada saat penggunaan media Wordwall, suasana pembelajaran menjadi lebih 
menarik dan interaktif karena siswa mengerjakan soal dalam bentuk permainan seperti kuis 
dengan sistem skor. Siswa terlihat lebih antusias, berlomba menjawab dengan cepat dan 
tepat, serta lebih fokus memperhatikan soal yang ditampilkan. Meskipun demikian, terdapat 
kendala seperti beberapa siswa yang kurang percaya diri saat menjawab, adanya keterbatasan 
waktu dalam menyelesaikan seluruh aktivitas pembelajaran, serta perbedaan kemampuan 
siswa yang membuat guru perlu memberikan bimbingan tambahan kepada siswa tertentu.  Di 
akhir pembelajaran, beberapa kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas dan 
terjadi sesi tanya jawab antar siswa. Secara keseluruhan, pembelajaran berlangsung lebih 
aktif dan menyenangkan dibandingkan pembelajaran konvensional, meskipun masih 
ditemukan beberapa kendala dalam keterlibatan siswa yang belum merata 

Meskipun demikian, dalam penerapan model Problem Based Learning (PBL) 
berbantu media Wordwall masih ditemukan beberapa kendala selama penelitian berlangsung. 
Tidak semua siswa memiliki tingkat pemahaman yang sama sehingga sebagian siswa masih 
memerlukan bimbingan lebih intensif dalam menyelesaikan masalah matematika. Selain itu, 
model Problem Based Learning membutuhkan waktu yang relatif lebih lama dibandingkan 
pembelajaran biasa karena siswa harus melalui tahap diskusi, penyelidikan, hingga presentasi 
hasil kerja kelompok. Beberapa siswa juga masih kurang aktif saat kegiatan kelompok 
berlangsung dan cenderung bergantung pada teman yang lebih memahami materi. Namun 
demikian, kendala tersebut tidak mengurangi efektivitas penerapan model Problem Based 
Learning (PBL) berbantu media Wordwall dalam meningkatkan hasil belajar matematika 
siswa. 

Untuk memperkuat hasil penelitian, dilakukan pengujian hipotesis menggunakan 
Paired Sample T-Test. Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi yang membuktikan 
adanya pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantu 
media Wordwall terhadap hasil belajar matematika siswa. Dengan demikian, hipotesis 
alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) berbantu media Wordwall terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV 
SDN 194/II Sungai Pinang. 

Berdasarkan seluruh pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantu media Wordwall 
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa. Model pembelajaran 
ini mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, interaktif, dan menyenangkan 
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sehingga siswa menjadi lebih termotivasi, lebih mudah memahami materi, serta memperoleh 
hasil belajar yang lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional. 
 
SIMPULAN 

 Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis pada bab IV, peneliti 
menyimpulkan bahwa penggunaan model Problem Based Learning berbasis media Wordwall 
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kela IV 
SDN 194/II Sungai Pinang. Hasil uji data normalitas menunjukkan hasil  0,201   uji pretest 
dan   0,427  uji post-test untuk kelas eksperimen dan sig   0,187  uji pretest dan   0,196 uji 
posttest di kelas kontrol, maka dapat di artikan bahwa nilai sig>0,05 berdistribusi normal. 
Selanjutnya ada uji homogenitas yang dimana hasilnya menunjukkan nilai  0,947   kelas 
eksperimen dan 0,779 kelas kontrol dapat diartikan bahwa nilai sig bersifat homogen untuk 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan kriteria jika nilai sig<0,05 maka data homogen. 
Sesuai dengan perhitungan uji hipotesis menggunakan uji Paired Sample T Test  memperoleh  
hasil yang  signifikan dengan sig (2-tailed) 0.050 dengan kriteria 0.050< 0,05, 𝑡𝑜𝑙𝑎𝑘 𝐻଴ dan 
terima 𝐻ఈ maka ada perbedaan. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis 𝐻ఈ yang diterima 
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap  hasil  belajar  peserta didik pada mata Pelajaran 
matematika di kelas IV SDN. 
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